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The objectives of this research and development are: 1) to know the characteristics of
PjBL-based collaborative learning modules, 2) to know the feasibility of PjBL-based
collaborative learning modules, 3) to know the practicality of PjBL-based collaborative
learning modules to improve learning outcomes and student activities in class VIII SMP
light material based on responses of students and teachers. This type of research is
Research and Development (RnD) using the Thiagarajan development model, namely
4-D which consists of the definition stage, design stage, development stage and
disseminate stage. However, this research only reached the development stage
(Develop). As for the field trial, it was carried out at SMPN 3 Paron, namely providing
an assessment regarding the product being developed to science teachers and 20
students. The research results showed that the collaborative learning module
developed was declared very feasible with validation results by material experts 74%,
media experts 97%, and language experts 72%. The collaborative learning module was
also stated to be very practical to use with assessment results by science teachers at
90% and 82% for 20 students. Based on these results, the collaborative learning
module developed is very suitable for improving learning outcomes and student
activities and is practical for use in the learning process.
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Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah: 1) mengetahui karakteristik modul
collaborative learning berbasisis PjBL, 2) mengetahui kelayakan modul collaborative
learning berbasis PjBL, 3) mengetahui kepraktisan modul collaborative learning
berbasis PjBL untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi
cahaya kelas VIII SMP berdasarkan respon peserta didik dan guru. Jenis penelitian ini
adalah Research and Development (RnD) dengan menggunakan model pengembangan
Thiagarajan yaitu 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian (Define), tahap
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran
(Disseminate). Namun, penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan
(Develop). Adapun untuk uji coba lapangan di lakukan di SMPN 3 Paron, yaitu
memberikan penilaian terkait produk yang dikembangkan kepada guru IPA dan 20
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul collaborative learning yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak dengan hasil validasi oleh ahli materi 74%, ahli
media 97%, dan ahli bahasa 72%. Modul collaborative learning juga dinyatakan sangat
praktis digunakan dengan hasil penilaian oleh guru IPA sebesar 90% dan 20 peserta
didik sebesar 82%. Berdasarkan hasil tersebut, modul collaborative learing yang
dikembangkan sangat layak untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa serta
praktis digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan yang digunakan untuk dapat
memperoleh pengetahuan harus terus sejalan
dengan kebutuhan dan perkembangan dunia
(Purnama, 2020). Kurikulum merdeka dipandang
sebagai suatu rencana pembelajaran yang
memberikan kesempatan belajar kepada siswa
yang lebih mudah beradaptasi, menyenangkan
dan bebas dari tekanan sehingga siswa dapat
lebih fokus pada pekerjaan, kapasitas dan
minatnya (Rahayu, dkk., 2022). Pada hal ini
kurikulum merdeka memungkinkan anak untuk

wajib aktif dalam pembelajaran dengan mencari
pengetahuan melalui buku paket. Namun
menurut Meo (2021), apa yang terjadi di lapa-
ngan masih belum sesuai dengan pembelajaran
yang terfokus pada siswa, khususnya bahan ajar.
Bahan ajar yang digunakan sedikit dan kurang
memadai, guru dan siswa justru menggunakan
buku LKS sebagai bahan ajar. Astuti, dkk. (2018)
menyatakan bahwa materi ajar yang digunakan
oleh pendidik dan siswa dalam pembelajaran
hanya berasal dari buku paket yang diperoleh
dari distributor tertentu. Berdasarkan hal
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tersebut, maka dari itu penting untuk
dikembangkan modul-modul pengajaran yang
dapat memudahkan pendidik dan peserta didik
dalam aktivitas pembelajaran.

Modul ajar merupakan salah satu buku yang
sering dimanfaatkan sebagai aset pembelajaran
(Rahayu dan Sudarmin, 2018). Modul,
sebagaimana didefinisikan oleh Harahap & Fauzi
(2019), adalah sumber pembelajaran yang dibuat
dengan cara mempertimbangkan  tujuan
pembelajaran dan penilaian. Penggunaan modul
dapat dilakukan secara collaborative learning
sehingga siswa dapat menggunakannya secara
berkelompok sehingga hasilnya maksimal.
Menurut  Hosnan  (2018), pembelajaran
collaborative learning adalah suatu proses
kelompok yang berkembang dimana setiap orang
menyumbangkan data, pengalaman, pemikiran,
mentalitas, anggapan, kapasitas dan kemampuan
untuk menggarap pemahaman semua individu
secara bersama-sama.

Model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran pendidikan IPA,
siswa diberikan kesempatan untuk menemukan
realitas suatu kenyataan atau gagasan dari
materi yang didapatkannya melalui pembuatan
proyek. Pembelajaran  berbasis proyek
merupakan model yang menekankan siswa
mempunyai pilihan untuk maju secara bebas
dengan memperhatikan permasalahan yang
dihadapinya (Priatna, Putrama & Divayana,
2017). PjBL dapat memacu inspirasi, siklus dan
meningkatkan keterampilan siswa. PjBL adalah
model pembelajaran yang mencakup proyek
individu atau kelompok dan diselesaikan secara
kolaboratif dalam jangka waktu tertentu,
menyampaikan suatu proyek, yang kemudian
konsekuensinya  akan  ditunjukkan  atau
diperkenalkan (Samanthis & Sulistyo, 2019).

Sains (IPA) merupakan penemuan yang
mencakup pencarian sengaja tentang alam
sebagai realitas, gagasan, dan standar (Candra,
dkk., 2019). Menurut Yulianto, dkk., (2020) ilmu
fisika harus mampu membantu kemampuan
penalaran siswa, logika berpikir, dan menangani
permasalahan dalam keadaan sebenarnya. Siswa
diharapkan memiliki pilihan untuk menyelidiki
masalah yang berkaitan dengan ilmu fisika. Oleh
karena itu, siswa dapat menangani semua
masalah ilmu fisika dengan tepat dan
menerapkannya pada keadaan nyata, terutama
materi cahaya. Materi cahaya dipandang bersifat
konseptual dan seringkali terfokus pada
pendidik, sehingga menyulitkan siswa untuk aktif
dalam menemukan ide dan mewujudkannya,
sehingga diperlukan proyek yang dapat

membantu latihan siswa dan lebih
mengembangkan hasil belajar.

Berdasarkan wawancara dengan guru I[PA
SMP N 3 Paron, beliau menyatakan bahwa siswa
kurang tertarik pada kelas karena terbatasnya
variasi bahan ajar dan penggunaan buku paket
sebagai satu-satunya alat pembelajaran. Selain
itu, pengajar IPA di SMPN 3 Paron juga belum
pernah membuat sumber ajar sendiri. Instruktur
umumnya menggunakan papan tulis dan
powerpoint sebagai alat untuk menampilkan
materi, sehingga siswa akan lebih sering melihat
materi yang diperkenalkan di powerpoint. Hasil
belajar siswa banyak yang tidak tuntas dan masih
di bawah KKM, khususnya kelas VIII pada materi
cahaya. Hal ini disebabkan karena masih belum
dimanfaatkannya  metode  ceramah  dan
pencatatan, sehingga menyebabkan siswa
merasa tidak adanya aktivitas untuk mengikuti
pembelajaran dan mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa. Melihat gambaran tersebut
maka peneliti diharapkan dapat mmengem-
bangkan modul pembelajaran collaborative
learning pada materi cahaya berbasis PjBL untuk
lebih meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa.

juga

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis Research and
Development (RnD), yaitu penelitian yang akan
menghasilkan produk tertentu. Model yang
digunakan adalah 4-D yang mempunyai 4 fase
yaitu: mendefinisikan, merancang, pengemba-
ngan dan penyebaran (Sugiyono, 2019). Meski
begitu, penelitian ini baru sampai pada tahap
pengembangan atau tahap 3-D. Subjek penelitian
ini adalah 3 orang validator, yaitu materi, media,
bahasa dan tes terbatas yang akan
menyampaikan penilaian terkait dengan soal
yang dikembangkan yaitu guru IPA dan 20 siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Paron. Strategi
pemeriksaan memuat rencana latihan eksplorasi,
perluasan atau artikel, bahan dan perangkat,
area, prosedur pengumpulan informasi, metode
penyelidikan informasi, makna fungsional faktor
pemeriksaan.

Dalam penelitian ini, lembar angket untuk
analisis kebutuhan dan lembar wawancara
dengan pendidik digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Kedua kegiatan ini dilakukan
sebelum penelitian. Validator ahli, serta guru dan
siswa yang mengembangkan produk, menerima
kuesioner sebagai bagian dari penelitian.
Informasi dikumpulkan, diperiksa atau diselidiki,
kemudian, pada saat itu, modul diperiksa ulang,
dengan tujuan untuk menyampaikan modul yang
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memenuhi pedoman dan sesuai dengan III. HASIL DAN PEMBAHASAN
kebutuhan. Berdasarkan tabel 1, setiap bagian A. Hasil Penelitian

pada lembar validasi mendapat penilaian oleh
para ahli dengan skor.

Tabel 1. Skor Penilaian

Skor Pilihan Jawaban
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

(Sugiyono, 2017)

Skor dari aspek yang dinilai dengan rumus
persentase dibawabh ini:

n
P=—x1009
Nx Yo

Keterangan:

P :persentase skor

n :jumlah skor yang didapatkan
N :jumlah skor maksimal

Kemudian membandingkan nilai rata-rata
skor yang telah divalidasi dengan kategori
kelayakan modul collaborative learning.
Kategori kevalidan modul dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Kategori Pengkategorian Modul
Collaborative Learning

Presentase Keterangan

81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup Layak
21%-40% Belum Layak
0%-20% Sangat Belum Layak

(Arikunto, 2013)

Jika persentase yang diperoleh =61%,
maka sumber pembelajaran dalam bentuk
modul dianggap layak secara teoritis.
Selanjutnya membandingkan nilai rata-rata
skor validitas dengan kriteria kepraktisan
modul. Kategori kepraktisan modul dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori Pengkategorian
Kepraktisan Modul Collaborative Learning

Presentase Keterangan

81%-100% Sangat Praktis
61%-80% Praktis
41%-60% Cukup Praktis
21%-40% Belum Praktis
0%-20% Sangat Belum Praktis

(Arikunto, 2013)

Sebelum melakukan penelitian terhadap
sumber belajar, bahan ajar, dan kegiatan,
langkah pertama yang dilakukan adalah
mendefinisikan (define) sumber belajar
tersebut. Terdapat 4 langkah tahap ini, yaitu
analisis awal, analisis konsep, tugas, dan
definisi  tujuan  pembelajaran.  Analisis
diselesaikan dengan tujuan untuk mengenali
permasalahan yang menjadi penghalang bagi
pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Siswa diberikan angket respon,
dan wawancara terhadap guru sebagai bagian
dari proses penelitian ini. Berdasarkan
wawancara, buku pelajaran merupakan bahan
utama yang digunakan oleh para pendidik,
dimana bahan bacaan hanya menyimpan
informasi yang luas dan tidak direncanakan
berdasarkan model pembelajaran tertentu,
sehingga pembelajaran sering kali
menggunakan teknik mencatat dan ceramabh.
Hal ini membuat siswa kurang terlibat dengan
kegiatan pembelajaran.

Selain itu, analisis siswa yang didapat
berasal dari angket respon, yaitu kegiatan
pembelajaran memang jarang menyertakan
percobaan dan pembuatan proyek kepada
siswa, dan guru juga jarang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk presentasi di
hadapan rekan-rekannya. Selain itu, guru juga
jarang menggunakan media pada saat proses
pembelajaran yang dapat membuat siswa
semakin tertarik dan terinspirasi untuk
belajar. Tahap selanjutnya memerlukan
pemeriksaan ide, tugas, dan penentuan tujuan
pembelajaran. Langkah ini menciptakan
pembelajaran yang harus dicapai dan
berfungsi sebagai referensi untuk membuat
modul pembelajaran collaborative learning.
Materi pembelajaran yang diambil adalah
cahaya yang mencakup 3 subbab yaitu: 1)
sifat-sifat cahaya, 2) pembentukan cahaya
pada cermin, dan 3) pembentukan cahaya
pada titik fokus.

Tahap kedua adalah perancangan (design),
meliputi pemilihan media, format dan rencana
awal. Pemilihan media khususnya modul
pembelajaran collaborative learning disusun
menggunakan aplikasi canva. Pemilihan
format modul pembelajaran collaborative
learning dibuat semenarik mungkin dengan
memilih jenis dan desain yang akan diguna-
kan. Selain itu, dalam modul pembelajaran
collaborative learning ini terdapat beberapa
hal, misalnya petunjuk penggunaan modul,
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peta konsep, tes, link video, gambar, soal
latihan dan melakukan latihan pembelajaran
berbasis proyek yang akan meningkatkan
hasil belajar dan aktivitas siswa.

Tahap terakhir adalah tahap pengem-
bangan (develop) yang meliputi validasi ahli
dan pengujian modul collaborative learning.
Validator yang menyetujui modul
collaborative learning akan menilai apakah
pemanfaatan modul dinyatakan layak atau
tidak. Seperti yang ditunjukkan oleh Fitria,
dkk., (2017) modul pembelajaran selanjutnya
diubah berdasarkan persetujuan para ahli,
dan rekomendasi serta analisis dari para ahli
dijadikan sebagai rujukan. Para ahli ada 3
orang, yaitu ahli materi, media, dan bahasa
yang menjadi validator. Tabel 4 menunjukkan
hasil dari validasi ahli materi.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek yang Dinilai Skor Kriteria
Cakupan dan kesesuaian materi 70%  Layak
dengan CP
Keakuratan materi 73%  Layak
Materi pendukung pembelajaran 80%  Layak
Kesesuaian dengan model 80%  Layak

pembelajaran PjBL
Mengandung wawasan produktivitas 66%  Layak
Rata-rata 74% Layak

Hasil persetujuan validasi oleh ahli materi
dihasilkan persentase sebesar 74% dalam
klasifikasi yang layak. Hal ini menunjukkan
bahwa modul pembelajaran collaborative
learning yang dibuat layak digunakan dalam
proses pembelajaran dengan revisi sesuai
dengan arahan. Langkah selanjutnya adalah
penilaian ahli media untuk mengevaluasi
minat siswa terhadap modul collaborative
learning. Hasil persetujuan dari ahli media
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang Dinilai Skor Kriteria
Ukuran modul 100%  Sangat Layak
Desain sampul kover 95%  Sangat Layak
Desain isi modul 100%  Sangat Layak
collaborative learning
Tipografi isi modul 93%  Sangat Layak
collaborative learning

Rata-rata 97%  Sangat Layak

Pada tabel 5 menyatakan persentase yang
diperoleh dari validasi ahli media sebesar
97%, kriteria sangat layak dengan beberapa
saran dan kritik dari ahli media. Hasil validasi
ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Aspek yang Dinilai Skor Kriteria
Kesesuaian dengan 80% Layak
perkembangan peserta didik
Keterbacaan 75% Layak
Penggunaan istilah dan simbol 60% Layak

Rata-rata 72% Layak

Persentase hasil validasi bahasa diperoleh
sebesar 72% dengan kategori layak. Hal ini
membuktikan bahwa modul collaborative
learning yang dikembangkan sudah layak
digunakan dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya diadakan uji coba modul
collaborative learning kepada guru Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) serta 20 peserta
didik kelas VIII A SMP Negeri 3 Paron dengan
memberikan lembar angket respon terhadap
modul collaborative learning. Penilain pada
angket respon yang sudah didapatkan
kemudian dianalisis untuk melihat hasil
kepraktisan modul collaborative learning,
sehingga mendapatkan kriteria kepraktisan-
nya. Terdapat 3 aspek yang dinilai siswa dan
guru IPA, yaitu terkait ketertarikan, materi
dan bahasa. Hasil data uji coba modul
collaborative learning bisa dilihat di tabel 7.

Tabel 7. Hasil Respon Kepraktisan oleh Guru

Aspek yang Dinilai Skor Kriteria

Ketertarikan 86% Sangat Praktis
Materi 100% Sangat Praktis
Bahasa 86% Sangat Praktis

Rata-rata 90% Sangat Praktis

Pada tabel 7 menyatakan hasil uji coba
kepraktisan modul collaborative learning
dengan memberikan penilaian dari guru IPA
sebesar 90% Kkriterianya sangat praktis.
Sedangkan penilaian respon siswa yang
didapatkan sebesar 82%, dengan kriterianya
sangat praktis. Hal tersebut dapat dilihat pada
tabel 8.

Tabel 8. Hasil Respon Kepraktisan oleh Siswa

Aspek yang Dinilai Skor Kriteria

Ketertarikan 86% Sangat Praktis
Materi 80% Praktis
Bahasa 80% Praktis
Rata-rata 82% Sangat Praktis
. Pembahasan

Data dari analisis kebutuhan guru dan
siswa yang dikumpulkan dalam tahap
pendefinisian (define) menunjukkan bahwa
diperlukan adanya bahan ajar yang menarik
dalam pembelajaran IPA. Kemudian dari hasil
analisis tersebut digunakan untuk merancang
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(deign) pembelajaran. Dalam hal ini
digunakan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran (TP) dan menentukan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP). Pada tahap
pengembangan (develope) melibatkan
beberapa orang validasi terhadap modul yang
dikembangkan. Dari hasil validasi diperoleh
hasil dengan saran dan perbaikan yang
dikembangkan. Gambaran awal sampul modul
collaborative learning dibuat sebagai produk
peningkatan awal. Sampul modul collabo-
rative learning dapat dilihat pada gambar 1.

03 s

= MODUL
~ COLLABORATIVE LEARNING

BERBASIS PROJECT
MATERI CAHAYA
UNTUK SMP/MTs KELAS VIl

R

Pembimbing : AT,
1.Qurratul Anfa, M.P. lﬂ““
2.Anis Zahrolin, M.Pd.

Gambar 1. Rancangan Awal Sampul Modul
Collablorative Learning

Bagian kegiatan pembelajaran atau isi
modul pembelajaran collaborative learning
terdiri atas latihan yang diawali dengan
kalimat ayo kita lakukan, yang terdiri atas: 1)
pertanyaan mendasar, 2) perencanaan
proyek, 3) penyusunan rencana pembuatan
proyek, 4) memeriksa kemajuan proyek, 5)
penilaian, dan 6) evaluasi proyek. Setiap
kegiatan pembelajaran juga memuat materi
dan lugas. Setiap kegiatan pembelajaran
memuat beberapa sasaran pembelajaran yang
dapat dicapai. Halaman kegiatan
pembelajaran terlihat pada gambar 2.

boo2 2020
KEGIATAM BELAVAR 1

Gambar 2. Rancangan Kegiatan Belajar

Bagian penutup terdiri atas halaman
asesmen, glosarium, daftar pustaka, serta
biografi penulis. Aselsmeln yang diletakkan
pada bagian akhir modul collaborative
learning sesuai dengan materi yang telah
dipaparkan di depan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar terkait materi
cahaya. Halaman akhir pada modul adalah
bagian asesmen yang terdapat pada gambar 3.

bo22 202024

Berilah tands stang (3) pada warf 2. b, ¢ 2taa d pade
Jawaban yang siargges benat

Gambar 3. Rancangan Halaman Penutup

Hasil tersebut membuktikan pemakaian
modul collaborative learning menarik, mudah
dimengerti, serta bermanfaat bagi upaya
meningkatkan akademik siswa. Hal ini sesuai
temuan Hasanah dkk, (2023) pemakaian
modul pada penerapan pengajaran justru
membantu siswa belajar dengan cepat. Hal
tersebut juga sesuai penelitian Sembiring
dkk.,, (2021) bahwa pemakaian modul yang
dihasilkan pada kegiatan pengajaran sudah
layak karena dapat membuat pembelajaran
menjadi menyenangkan bagi siswa dan
memudahkan mereka untuk memahami
informasi yang disajikan.

Selain itu, karena kegiatan pembelajaran
mencakup aktivitas siswa melalui kegiatan
proyek yang dilakukan, maka modul
collaborative learning yang sudah dirancang
ini dapat membantu meningkatkan hasil
belajar serta aktivitas siswa. Aktivitas belajar
yang disertakan di modul bisa membuat
peserta didik menguasai materi pelajaran
serta  melakukan  kegiatan = percobaan
sederhana hingga pembuatan proyek yang
dilakukan secara berkelompok. Sehingga
siswa mengkalim bahwa mereka dapat
menggunakan modul collaborative learning
untuk belajar mandiri bersama dengan
kelompoknya. Dari sini dapat disimpulkan
modul collaborative learning yang
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dikembangkan sudah menjalankan fungsi
yang diharapkan. Hal tersebut sesuai
pendapat Syahrial dkk., (2019) modul ialah
media pengajaran yang memungkinkan
pembelajaran berlangsung mandiri, sehingga
guru hanya berfungsi sebagai fasilitator.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pengembangan modul collaborative
learning berbasis model pembelajaran PjBL
akan meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa pada materi cahaya kelas VIII,
menghasilkan beberapa kesimpulan
berlandaskan perolehan penelitian serta
pengembangan, yaitu 1) produk modul
collaborative  learning  berbasis  model
pembelajaran PjBL dihasilkan berupa modul
collaborative learning materi cahaya yang
dapat digunakan dalam bentuk booklet yang
minimalis. 2) produk modul collaborative
learning yang dihasilkan memperoleh evaluasi
dari ahli materi dengan kategori layak, ahli
media dengan sangat layak, serta ahli bahasa
kategorinya layak. Hal tersebut menyatakan
modul collaborative learning yang
dikembangkan layak dipergunakan di
kegiatan pengajaran. 3) hasil uji coba modul
collaborative learning kepada 20 siswa dan
guru IPA SMP Negeri 3 Paron diperoleh

kepraktisannya dengan Kkategori sangat
praktis.
B. Saran

Diharapkan bahwa dalam penelitian

berikutnya , akan dkembangkan sampai tahap
penyebaran dan lebih inovatif dalam menge
mbangkan bahan ajar dalam mendukung
proses pembelajaran.
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